BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan, maka deskripsi data penelitian ini adalah mengenai kalimat elipsis
dalam bahasa Jepang. Dalam penelitian linguistik ini, peneliti menggunakan
sumber data dari Twitter (www.twitter.com) berupa tweet berbahasa Jepang yang
ditulis oleh akun pribadi. Tweet merupakan pesan yang ditulis seperti sebuah entri
blog yang terbatas maksimal 140 karakter. Tweet yang ditulis dan dikirim ke
Twitter akan dibaca oleh pengguna Twitter yang lain dengan atau tanpa mengikuti
atau mem-follow akun Twitter yang bersangkutan. Tweet yang ditulis otomatis
muncul dalam linimasa Twitter dan bisa dibaca oleh semua orang yang memiliki
akun Twitter juga, meski tidak saling mengenal. Setelah dilakukan pengumpulan
data penulis menemukan 45 tweet yang ditulis menggunakan kalimat elipsis
meliputi elipsis nominal, elipsis verbal, elipsis klausa, dan elipsis partikel.

Komunikasi di media sosial seperti Twitter umumnya berjalan dalam gaya
santai (casual style), maka beberapa penulis tweet yang diteliti sering
mengabaikan tanda baca titik dan koma, dan menyatukan keseluruhan isi tweet
dalam satu kalimat. Selain tanda baca koma, titik, seru dan tanya, terdapat pula
tanda gelombang (~) atau tilde yang dalam hal ini berfungsi untuk
memperpanjang huruf, memperhalus nada, dan memberikan efek ramah. Bahkan

ada pula yang menggunakan pesan nonverbal
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untuk menunjukkan ekspresi wajah dalam komunikasi tulisan, yaitu penggunaan

emoji, kaomoji, dan lambang-lambang kaniji.

Berikut ini merupakan rincian data yang telah ditemukan pada linimasa

Twitter berupa tweet akun pribadi berbahasa Jepang dengan menggunakan

keyword 74 (bekal makan siang) yang dalam penelitian ini akan disebut bento.

Data diambil dalam rentang waktu pukul 07.00 sampai 09.00 GMT +9 pada hari

Selasa tanggal 10 Mei 2016. Untuk keperluan analisis dalam penelitian ini, maka

dalam korpus data yang sudah dikumpulkan jenis tweet dibagi menjadi tweet

berbalas (TB) dan tweet tidak berbalas (TTB).

Tabel 4.1

Kalimat Elipsis pada Penulisan Tweet Akun Pribadi Berbahasa Jepang

No.

Kalimat

Jenis
Tweet

Waktu

1)

@XwwMa
ALY ES TN, 18 H IR YU IED > Tl e b R x|
725700 NAEA ! BEEL Sp0E~

TTB

5:00 AM

)

@naiosan

Bixk)ZT&nWET, FERHITIHITTRERAD AN LEH > TH
HoOKEREELHE, REEASFHANES D EL
oo BLETTFIF U OmEBE R TIZOTRNTT, &
HIZFAE OO FpaE LAV TEET,

TTB

5:00 AM

©)

@k _ayachol0
BRI TUNZ, A HIFERNCR A,

@jkholic74 @k_ayachol0
EHIFYRHSLALG )

@k_ayachol0 @jkholic74
O AT R ARTY

TB

5:06 —
5:15 AM

(4)

@twinklespica
GRLUS S DA ebinb Saui iy

TTB

5:10 AM

()

@chokkai_shiro @omori_kuroh
Jua— | BIRY OB TICIELUEEIIZVT !

B

5:15 -
5:30 AM
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@omori_kuroh @chokkai_shiro
KEUTZ, FRUFHOFEITTHENBZHETHOLL,

@chokkai_shiro @omori_kuroh
S, BTN,

(6)

@Skatzen69
ZOFRBITIBVLYD, arE=TEH X |

TTB

5:20 AM

(7)

@POLCO20
X EOR Y EAELN T (*U*) ET AT AT~

TTB

5:21 AM

(8)

@ayu_cocona

Bixk s> T\ FE g
AHIEBIZEDFHBICLTAHAELEOE*Y  *)EFE L
LOELRVDT, NEFIDOF ¥ 75 (5K)

FoLK AL AT T ~~FARLFTELAETERA
(%)

TTB

5:26 AM

(9)

@keigogogo0714
SHORYUBNR Y BRI LD,

TTB

5:30 AM

(10)

@bogenkasennya

FHROENT 2/E-T

LRI GHORED L~D
iRgm D7 & BT 256

KB ELEAKRDFIZRATHEZ %
HOYT-DIZ LR ! |
IR D AA v FANENE
BEsETIns< 60w
KELOVWHITTO

-

TTB

5:32 AM

(11)

@g7hKkBLt8ivgzUI
MLE T ENSIEL o TV e, MIX BB A R DE KL
7o, REE L4,

TTB

5:32 AM
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(12)

@ositariyuko

H CHRUESTDOARTE 77RO IR DY~
VBIFAIEEDNTOBIN T LS THET—ATEND
FNT7r o T, FTITEV D DS T2 RINRI B O IR Y BH720
[SEREI Y AR EF TN, ZD H LK, ATl /il
DIHIRYIENT, THRSEVFENETH R ILERL
AN

TTB

5:32 AM

(13)

@baburu07
FEFIHRUESEN T LE . 0L, FADFPY % !

TTB

5:32 AM

(14)

@nozokol123

BITIHITZWET\(M0n),/
KMEH~4 H OFITIRS AT H DI

A HOFHIIREEE ~IBD 2 FIRAIT T2 DIZR > TE TR
g En !

M A DRVNBIRPETIED,

AR ZREAA T Ao TR (5R)

%

TTB

5:32 AM

(15)

@akohira
Y =N !

TTB

5:38 AM

(16)

@miiiku97
BRITHDONFFUF-TnRn, FH9LTIhoTm
0>O o o

TTB

5:39 AM

17)

@Nzn__xo @nogazii0208
IROFRKEEoTob L, EE< TSV,

@nogazii0208 @Nzn__xo
T, a0 E L7,

TTB

5:44 AM
—5:50

(18)

@xkmyx0203
B oo~ 22 R Y LRI EAT % — 2T A
R BED,

TTB

5:46

(19)

@threepii

KHOFR LTINS X NDHLE | BV IHEOMERAVZIX
P, LT —ADELEEET RV VEAN Dy —~
RTNEG D | I=h~ b, GEOBII | 79— MG R A
L ¥ http://sing2.tuna.be/21380390.html

TTB

6:02 AM
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(20)

@darumaaa45s

A BHHELEVS AT,

RO TR DO CHIZAYR 742 %HTT, FpE LR
RINHTLE R T,

TTB

6:07 AM

(21)

@hinol137

AKHLEALLBEWLET, ZHUTIRFYTT, BETV,
o EEEIT . EaUE /LR IChE | T CERSE. ok
300 7T A, E/NBRMCT, FEHIT AL TE T
BIZHEL7)>>7- T4 #musobento

TTB

6:12 AM

(22)

@yumeto01101
LY SN TERSTZTEBA 722

TTB

6:13 AM

(23)

@boo_098 @ayukohaiena
EILTIR YL > TRWVD ?

@ayukohaiena @boo_098
TRREDEHE S TEARRWVATEDND,

B

6:16—
6:27 AM

(24)

@BbxyH
FAE 5 RRCE X TR YEST-, BIESOWTHRES,

TTB

6:16 AM

(25)

@Kchuke T_
EZHFILIEA, A =DF4aAT

TTB

6:17 AM

(26)

@cocoacandy _
=Rl EEADIFY oo 172,

-

@MamaHo&(aid_o @cocoacandy
FAIREETEC O )

b

B

6:12 —
6:20 AM

(27)

@CARRUADES
FTROWOT g CRIOEE ST E anvieiroTz,
(2vs) FAEbRSNeh oz, (2VS)

TTB

6:12 AM

(28)

@kami_hirata @mizukil30317
HPTELL TR TR YU EEDLIENHD 2

@mizukil30317 @kami_hirata
AN

TB

6:20 AM

(29)

@mie_shiba_hum
LI U Eo T, BFHEE-T! !

TTB

6:21 AM

(30)

@Yusa0812K
AL B CERIAEPD | B HaE=THOhL 7Y
HblpZo !

TTB

6:21 AM
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(31) | @chuancun747 @rocky33p B 6:22 —
A BT LEF>TNDD 2 6:27 AM
@rocky33p @chuancun747
I !

(32) | @makihiroi1995 B 6:25 —
FLOFHT ) 6:29 AM
@compzon @makihiroil995
L DI UITGFEDMES TN D 2

(33) | @123ruka TTB | 6:30 AM
FEU SN2 Tpol ) otz o

(34) | @two_stepdance TTB | 6:32AM
ZOFREREBNLNE ! SpH2 AR Y A< !

(35) | @tkmn0615 TTB | 6:36 AM
ELN>TNDH~
BLIEBNIADRBRYZ/FEo T !

(36) | @palutopia @Rou_Power TB 6:37 —
XoXaL B =THI YL RIZEE AT | 6:50 AM
@Rou_Power @palutopia
ZHTTEITTNIDESALTTNNEZ W

(37) | @yukichiwd1234 TTB | 6:37 AM
BRESADMESTZF Y TFRDUVDNFE YT

(38) | @NAGA0914SOYOGI TTB | 6:37 AM
ALY Y OB TEHE L, kA,

(39) | @harshen_nb TTB | 6:37 AM

ZOFRBIKIFA LTI =LA TRV DZR ~ATER R
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(40)

@4303E

BlILH>ITZ0ETMm™

KR, BEARYTT, BHLLRWE LZ(-on)Z
I A b B DN -CTRYEER S,

T

TTB

6:37 AM

(41)

@Y Nene0125y
A AL YEESTRNL BoTUODiEss,

TTB

6:37 AM

(42)

@manami_mc
BRCHARYZ o7,

@aru_jc645 @manami_mc
FL !

B

6:39 —
6:45 AM

(43)

@mon_h45
A HOFRMBIAT —FI2FE | KRB rok--

TTB

6:45 AM

(44)

@ajtdmw1103
Bl E = THRYEE ST, WOLHD ANEE ST !

TTB

6:50 AM

(45)

@u_sa b36
RCALARIE A e R

Dengan tweet sebelumnya:
B EESFEZLES
REFERD, A E=TVWAARLDEHEDRE !

TTB

7:00 AM

B. Interpretasi

Pada bagian ini, 45 data berupa tweet yang sudah ditemukan akan

dianalisis makna, kedudukan gramatikal, serta jenisnya. Analisis masing-masing

data terdiri dari contoh tweet yang dituliskan pengguna Twitter berbahasa Jepang,

terjemahan bebas, serta analisis makna dan kedudukan gramatikalnya berdasarkan

teori yang sudah dijabarkan dalam bab Il. Dalam penelitian ini kalimat yang

dituliskan pada Twitter lebih banyak menggunakan ragam bahasa lisan yang

dituliskan, oleh karena itu pelesapan pronomina diri sendiri otomatis akan

mengalami elipsis. Namun, dalam penelitian ini elipsis pronominal tidak akan
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dibahas karena pada dasarnya seluruh tweet yang dianalisis dalam penelitian ini
adalah tweet yang dituliskan oleh akun pribadi, sehingga pronomina diri sendiri
(saya) secara alami mengalami elipsis. Sesuai dengan teori yang dikemukakan
oleh Makino dan Tsutsui (1999: 31) bahwa pada situasi tertentu kata ganti orang
pertama dan kedua dalam bahasa Jepang itu dihapuskan kecuali hal tersebut
benar-benar diperlukan sebagai penekanan saya dan kamu.

Berikut ini adalah analisis keseluruhan data serta masing-masing

kedudukan gramatikal dan maknanya.

(1.  FrBHRGUESTW, 3 H R U1ED > TR TEb I XSS 7%
AIES BEFEL SHNE~

Terjemahan:
Sejak pagi saya sudah membuat bento. Kalau setiap hari membuat bento,
jadi harus bangun pagi-pagi sekali. Semangat! Kerja juga semangat.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
BT Y @l [1E-TWz, R Y Bl a2 1EDH->TRoThb

KWkt O @[Pg] V  Aux KWkt O  @[Po] V. Aux  Konj

FEXI05, BAUEA ! BiEEbSs0E,

Pada kalimat (#7255 S E->Tu /=] unsur objeknya tidak ditandai
oleh partikel apapun, unsur objek [ 77 ] langsung dihadapkan dengan unsur
verba [{E%]. Begitu pun pada kalimat %5 H 4 1E5->C7/2>7-5 ], objek
[#24] berhadapan langsung dengan verba [{£%]. Terkadang pembelajar akan

kehilangan pemahaman makna apa yang sebenarnya ingin disampaikan penulis
apabila partikel sebagai penanda objeknya dilesapkan. Maka sesuai dengan aturan

kalimat SOV, objek [ ] membutuhkan partikel sebagai penanda objek agar
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kalimat bisa dipahami lebih jelas. Partikel yang memiliki fungsi sebagai penanda

objek adalah partikel [% ] (Kuno, 1973: 79). Namun, apabila dilihat secara
konteks kalimatnya pelesapan partikel [%] tidak mempengaruhi makna, karena

topik utama pada kalimat di atas adalah objek [#*4] dan verba [/£%] maka
secara otomatis konteks utama pada kalimat di atas adalah tentang membuat bento
yang dilakukan oleh penulis tweet, oleh karena itu elipsis partikel bisa terjadi pada
tweet (1).

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [% ],
partikel [ %] memiliki fungsi sebagai penanda objek dalam kalimat.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (1) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(2. BIFLH>TENET, FERITHOTEAD AL H o> TEHDOIRE. R X
AEE, RBEESRKHNRELS 2D E L, BETHIXromE
RTEOTIRWTT, SHIFEMHIINFYDODD FEB LAV - TX
7

Terjemahan:

Selamat pagi. Kemarin saya bertemu dengan warga asli Kumamoto,
kemudian mendengar tentang keadaan jalan tol dan yang lainnya, waktu
pertemuannya cepat sekali berlangsung. Kemarin itu karena melihat
masalah NAKAKIN hingga larut, saya mengantuk. Selamat menikmati
bento dengan nori khas Oshikawa.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
%diéiﬁwiﬁo%Hmﬂﬁﬁﬁ@kk%ofm%@ﬁ%@gg

Frase Po V Konj. (0]
F'ErEJ% BEARMN R 2 Lz, @ MHIT] #< if%ﬁ%/
Konj S Po Adj. V Aux D[S(X)] Adj. Po
DO % T O TIRWTY, 4 El jﬁ#ﬁ)'lﬂ*é 0)0) v #75:% L AIZ
Po V Konj. Adj. Kop

WoTEET,
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Pada wacana di atas terdiri dari beberapa kalimat yang disampaikan
penulis tweet untuk menceritakan tentang kegiatannya kemarin. Topik pada
kalimat di atas jelas ditandai dengan partikel [1Z] yaitu [FEH ] . Pada kalimat

(e R ITHOCREAR DN & &> TEIRDRIER &2 &, TURES RN
<72 E L7 dijelaskan bahwa penulis tweet kemarin bertemu dengan warga
asli Kumamoto, mendengar tentang keadaan jalan tol dan yang lainnya, waktu
pertemuannya cepat sekali berlangsung. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat
yang masih menceritakan kegiatan yang dilakukannya kemarin yaitu [##< ¥ T
FTHx 2 OmEE T ® THRVW T , apabila mengikuti struktur aturan
kalimat seharusnya kalimat tersebut diawali dengan nomina sebagai topik yang
dibicarakan yaitu [#E H ] . Elipsis nominal terjad karena penulis tweet masih
membahas topik yang sama yaitu mengenai kegiatan yang dilakukannya kemarin.
Kemudian pada kalimat [4f)I[F4 DDV FpZ2HE L AIZW> TE £9 ] yang
tidak berkaitan dengan kegiatan kemarin diakhiri oleh bentuk [~% 3] yang
bukan bentuk lampau. Dengan kata lain, kalimat terakhir memiliki subjek atau
topik kalimatnya sendiri yaitu [4 H] yang ditandai partikel [/3]. Pembelajar
dapat memahami konteks wacana di atas dengan memfokuskan pada topik kalimat
utamanya yaitu [FEH ] .

Pada kalimat tersebut ditemukan adanya elipsis nominal yaitu [FEH ] ,
dilihat dari kedudukan gramatikalnya nomina [#£ H ] merupakan subjek sesuai
dengan teori Makino dan Tsutsui (1999: 23) yang menyatakan bahwa nomina

dikatakan sebagai subjek apabila ditandai dengan partikel [i3] .
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Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (2) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

berupa subjek.

(3).

A BRI, A H ISR U A,
B: flEb 72 o LA L)
A: OHbWo T w

Terjemahan:

A: Perut saya lapar. Hari ini nggak ada bento.
B: Saya juga nggak ada bento (bingung)

A: Menyiksa sekali ya (tertawa)

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A BIRPBTUNTZ, 4 B @I ] 70,
\Y%

S Po KWkt S @[Po] V(keberadaan)

B: fEb IR @L23 720,

S Po O @[Po] V(keberadaan)

A OB Tt L,

Adj Kop

Kalimat di atas merupakan jenis tweet berbalas, ada dua user Twitter yang

melakukan percakapan satu sama lain. User A menuliskan bahwa 4 H #2720

U= A, dan user B merespon dengan kalimat [Ed 72472 >L A< ] disertai

kaomoji muram, pada dua kalimat tersebut terjadi pelesapan partikel sebagai

penanda nomina [ 4 ] yang juga merupakan topik yang dibicarakan kedua user.

Berdasarkan topik yang dibahas kedua user A dan B, meskipun percakapan pada

tweet (3) mengalami elipsis partikel [73], pembaca akan tetap memahami konteks

kalimatnya. Selain itu nomina [ 57 ] yang diikuti verba penanda keberadaan 7z

W (BHVEFA) dan 72o LA (nothing atau Y E+H A) merupakan kalimat
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yang membutuhkan pelesapan partikel dengan tujuan untuk memberitahu
pembaca tentang apa yang dirasakannya (Onoe, 1987). Selain itu user A

membalas respon B dengan kalimat [->5 W >3 X% yang terdapat elipsis
fonem di dalamnya. >3~ merupakan kata yang populer di kalangan anak muda

Jepang, -9 berasal dari kata ["C9~] yang berperan sebagai kopula dalam
kalimat. Pada kalimat di atas, penulis tweet menuliskan bentuk ragam lisan ke
dalam bentuk tulisan.

Partikel yang mengalami elipsis pada kalimat di atas adalah [ 7% ].
Berdasarkan teori menurut Kuno (1973: 38) partikel [73] yang dilesapkan pada
kalimat di atas berperan sebagai penanda alami apabila membicarakan keberadaan
objek.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (3) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

4).  AEPKBETAFFERARER~

Terjemahan:
Minggu ini atau minggu depan harus makan bento siomay~

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
SR T~ A5 @& [T 7R B,

K.Wkt ) a[Po] \% Aux

Pada kalimat [ 472K 7~ A 94 & ~72X % | terdapat objek [
~43:% ] yang berhadapan dengan verba [ -<%]. Situasi pada kalimat di atas

adalah mengenai siomay bento yang harus penulis tweet makan pada minggu ini

atau minggu depan. Sesuai dengan aturan kalimat SOV, objek [>T ~A1 5% ]



82

membutuhkan partikel sebagai penanda objek agar kalimat bisa dipahami dengan
jelas. Partikel yang memiliki fungsi sebagai penanda objek adalah partikel [ %]
(Kuno, 1973: 79). Namun, karena topik yang dibicarakan pada tweet (4) adalah
objek [~ 7~A74] dan verba [&-<%], meskipun mengalami elipsis partikel
[%], pembaca akan memahami makna yang dibicarakan penulis tweet. Selain itu
pada tweet (4) terdapat kata [ ~~72& %] yang merupakan bentuk kata yang
termasuk dalam pernyataan bahwa sesuatu harus dilakukan. Kalimat tersebut
bermaksud menyuruh, tetapi lebih kepada diri sendiri daripada orang lain.
Biasanya pola kalimat seperti ini dipakai ketika memotivasi diri sendiri dan orang

lain untuk melakukan sesuatu. Bentuk [~72%<>] merupakan penyingkatan dari
bentuk T~72iF#LiLX725720 ] . Pada kalimat di atas, penulis tweet menuliskan

bentuk ragam lisan ke dalam bentuk tulisan disertai lambang tilde pada akhir

kalimatnya sebagai penanda penutup kalimat.
Partikel yang dilesapkan pada tweet (4) adalah partikel [ % ] yang

berdasarkan teori menurut Kuno (1973: 79) berfungsi sebagai penanda objek.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (4) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(). A:zv— ! BRYOBHTITEUESINZNILT !
B: ALz, I UFHOZIITH NN ZLETHDHRL,
A DN, DR,

Terjemahan:

A: Kuroo! Masukkan telur gulung ke dalam lauk bentonya!

B: Baiklah. Penutup kotak bentonya jangan ditutup sampai isinya dingin
Iho.
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A: Ya, saya tidak menutup penutup kotak bentonya sampai isinya dingin.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A 7a— | BIRBORBNTICIELEZIIZWILT !
B: ARHILTZ, I OB I H NI R HETHD LR,

S(X) Po Y Po KWkt V  Aux
A, BLIFSFEDOHEITTE NMALETIHDRN,
Outo D[Klausa] \Y%

Tweet (5) merupakan jenis tweet berbalas yang melibatkan dua user dalam
percakapannya. Pada kalimat [ 45 D ZEILH H DG 25 ETHSHS728 ] yang
dituliskan user B memberikan instruksi kepada user A agar tidak menutup tutup
kotak bento sampai isinya dingin. Kemudian kalimat tersebut berbalas dengan 9
i, PA® 720y | yang dituliskan user A. Pada percakapan di atas user A
melesapkan klausa pada jawabannya karena berpikir bahwa user B akan mengerti
konteks apa yang sedang dibahas yaitu mengenai penutup kotak bento yang tidak
boleh ditutup sampai isinya dingin. Meskipun terjadi elipsis klausa pada
percakapan di atas, pembaca akan memahami konteksnya dengan mengetahui
topik yang sedang dibicarakan yaitu mengenai penutup kotak bento yang tidak
boleh ditutup sampai isinya dingin dengan penanda partikel [(%].

Pada elipsis klausa berupa percakapan yang melibatkan dua orang,
menurut teori yang dikemukakan Makino dan Tsutsui (1999: 23) bahwa apabila
terdapat X yang merupakan topik kalimat dengan ditandai partikel [(Z] dan juga
merupakan topik kalimat setelahnya, X bisa dilesapkan pada kalimat berikutnya.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (5) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis klausa.
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(6). ZOFFHBITBOLY, ILE=TEDRES !

Terjemahan:
Bento ini enak sekali. Saya harus membelinya di minimarket.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:

ZOFLITRBVLY, BLZDFHY 2] =THDRTIUTRBZ0 !
S(X) Po Adj D[S(X)] K.Tmpt  Po V Aux

Pada kalimat [Z®F 4 (X LV ] unsur nomina yang menduduki
subjek kalimat sebagai penanda topik (X) adalah [Z ™ F24 | yang ditandai
partikel [13%] dan juga disertai dengan gambar. Kemudian kalimat selanjutnya
adalah [Z B =TCHD7ZrZ%] yang merupakan jenis kalimat tanpa subjek dan

objek ditemukan adanya elipsis nominal karena topik yang dibahas masih sama
seperti kalimat sebelumnya. Dengan adanya subjek kalimat sebagai penanda topik
yang sudah jelas pada kalimat pertama, meskipun terjadi elipsis nomina pada
kalimat kedua, konteks kalimatnya bisa dipahami oleh pembaca. Jadi pembaca

dapat menyimpulkan apa yang harus dibeli penulis tweet di minimarket adalah =
DI | yang merupakan topik dalam kalimat sebelumnya. Selain itu berdasarkan

teori menurut Makino dan Tsutsui (1999: 24) unsur nomina pada sebuah kalimat
bisa dilesapkan apabila nomina merupakan sesuatu yang sudah diketahui oleh

pembicara dan pendengar, pada tweet di atas penulis tweet menyisipkan gambar
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bento miliknya berupa bento yang dijual di minimarket sehingga semua orang
sudah pasti mengetahui produk bento tersebut.

Pada kalimat tersebut ditemukan adanya elipsis nominal yaitu [ZD 524 |
yang dilihat dari kedudukan gramatikalnya merupakan objek kalimat. Sesuai
dengan teori menurut Makino dan Tsutsui (1999: 23) yang menyatakan bahwa
nomina dikatakan sebagai subjek apabila ditandai dengan partikel [/3].

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (6) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikalnya

berupa subjek kalimat.

(7). EX—EETELRYEESNTZCUY) STHT AT~

Terjemahan:
Waktu bangun sudah dibuatkan bento. (senang) Memang benar-benar Aira
ini.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
BLT AT T ET- DI Y2 ELIL T, éa‘ﬁﬁ’%%

a[s] V  Konj. O Po V-int  Aux Adv.

Pada kalimat & — i Z7bp Y2 EH LT/ yang menjelaskan
bahwa penulis tweet terkejut karena ketika bangun sudah dibuatkan bento yang
ditandai dengan onomatope Z<>— yang memiliki makna keterkejutan dalam
konteks kalimat ini berupa keterkejutan yang menyenangkan dengan ditandai
kaomoji yang melambangkan perasaan bahagia. Subjek muncul pada frase &9
237 47 ] yang menekankan bahwa Aira adalah seseorang yang membuatkan

bentonya pagi itu. Menurut teori yang dikemukakan Halliday dan Hasan (1976: 4)
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elipsis dapat ditelusuri dengan mengacu pada elemen dalam teks sebelum atau
sesudahnya. Karena Aira adalah seseorang yang memiliki hubungan dekat dengan
penulis tweet yang ditandai dengan hanya menyebutkan nama panggilannya, maka
elipsis nominal dapat terjadi dalam tweet di atas. Meskipun mengalami elipsis
nominal, konteks akan dipahami dengan mengacu pada frase setelahnya.

Subjek merupakan sesuatu yang sangat dekat atau berhubungan dengan
pembicara sehingga subjek pada kalimat di atas mengalami elipsis.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (7) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikalnya

berupa subjek kalimat.

(8). BITLH T FET e

SHIEBICEDVRYCLTCAELEIE*Y *)NVEELLOEL RN
DT, NEFIOF ¥ TH (5F)
FoLKLALATIH~~FANZFTELEAETEREA (5K)

<> Y
o
{

Terjemahan:

Selamat pagi. (matahari cerah) Hari ini saya memutuskan untuk membuat
onigiri bento. (senang) Karena sudah sering dan biasa saja, jadi
memutuskan bento karakter untuk pertama kalinya. (tertawa) Bento
karakternya adalah Makkurokurosuke. Bento karakternya belum saya
tunjukkan pada suami. (tertawa)

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
BIXELHI>TIVET, SHIEFBIZEDARYICLTAELE,
Frase K.Wkt Po S \Y% Aux

GIBIZEVHRLI]EFB O DOELRVDT,

a[S] Adv. Konj.
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NEF DX ¥ Z 57 BLIZ L“Cﬁgi L7clz1E0 £ L7121,

Nom D[Klausa]

BLHF ¥ THRIT]IE 2K ALATI, EACFTELEARETERA,

28] P(Nom)

Tweet di atas merupakan jenis wacana yang terdiri atas beberapa kalimat.
Wacana diawali dengan frase sapaan di pagi hari T3 Xk 5 Z W E 9
diikuti dengan emoji matahari cerah sebagai pelengkap kalimat bahwa hari ini
cuacanya cerah, kemudian dimulai dengan kalimat 4 HIZBIZE D YL
TH % L 7] vyang menjelaskan bahwa penulis tweet memutuskan untuk
membuat onigiri bento diikuti dengan kaomoji bahagia yang menjelaskan bahwa
kegiatan penulis tweet di pagi hari ini menyenangkan. Kalimat selanjutnya [
L 2ELRVWDOT, ANEWNDOF ¥ 737] merupakan kalimat majemuk
yang tidak memiliki unsur subjek dan keterangan untuk nomina [ AZEfJD % ¥
Z 3+ 1 yang seharusnya diikuti verba atau klausa yang sudah disebutkan
sebelumnya sebagai penjelas dari nomina [ AZEF] D% ¥ 7 5] . Meskipun
secara gramatikal nomina [ ANZE#1D % ¥ Z 5] berdiri sendiri tanpa diikuti
unsur kalimat pembentuknya, namun dengan memahami konteksnya, pembaca
akan memunculkan klausa atau verba penjelas seperti [{Z L CTH % L72/Z1ED
% L72]. Kemudian terdapat kalimat % ->< A< AF1F ] yang merupakan
jenis kalimat minim tanpa dilengkapi unsur kalimat pembentuk lainnya, kalimat
tersebut jelas membutuhkan unsur subjek dengan melihat topik apa yang sedang
dibahas pada kalimat sebelumnya. T AA#ID ¥+ Z 5] yang menjadi nomina

tunggal pada kalimat sebelumnya secara konteks merupakan topik bahasan pada
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wacana di atas, jadi subjek untuk melengkapi kalimat & > < AL AT

adalah [ % + 7 F# ] yang diambil dari nomina sebelumnya. Penulis tweet
melesapkan unsur subjek pada wacana di atas karena merasa fillowernyLambang
kanji (%) yang disisipkan pada tweet di atas menerangkan bahwa penulis tweet

merasa kegiatannya di pagi hari ini sangat menyenangkan dan menemukan
pengalaman baru.
Meskipun secara kedudukan gramatikal unsur subjek tidak ditandai

partikel (%] dan tidak disebutkan pada kalimat sebelumya, namun secara

konteks subjek yang dibahas pada kalimat di atas adalah mengenai onigiri bento
yang dibuat menjadi bento karakter yang diceritakan penulis tweet dengan
membentuk kalimat yang saling berhubungan. Koike (2003: 227) menyatakan
bahwa elipsis termasuk ke dalam lima penanda kohesi, yang dimaksud kohesi
adalah kumpulan kalimat yang tidak tercerai-berai. Dengan kata lain, kalimat
dengan kalimat bersambung dan saling berhubungan.

Nomina yang mengalami elipsis pada kalimat di atas adalah nomina yang
berperan sebagai unsur subjek sesuai teori yang dikemukakan Takayuki (1993: 4)
bahwa nomina adalah kata yang dipakai untuk menyatakan sesuatu yang ada pada

kita, dan sesuatu (peristiwa) yang terjadi pada kita. Subjek [FIZZ V724 ] dan
[+ 7 ##] merupakan subjek yang tepat untuk melengkapi kalimat di atas.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (8) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

sebagai subjek dan klausa, elipsis nominal yang lebih mendominasi.
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9). ASHOFHEPWRDEFRICRBRNIEED,

Terjemahan:
Saya berharap bento hari ini bukan inari sushi.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:

SHORYNNWR D FEFT LW & BlE]IFEY,
S Po o] @[Po] V

Pada kalimat [4 H D423\ 2 D FF L7202 EE S | terdapat

objek yang tidak ditandai partikel penandanya. Objek [\ /2 V) F=F] U /202
&1 berhadapan langsung dengan verba [Ji# 9 ] yang memunculkan makna
yang mungkin berbeda bagi pembelajar dan karena bentuk nomina [\ 72 V) # =]
C %722 & ] sebagai objek terlihat berbeda. Topik utama pada kalimat di atas
adalah [V7e Y FEF U7 2 &1 meskipun tidak ditandai dengan partikel
[1%] yaitu penanda topik, namun karena terjadinya proses nominalisasi pada
(W2 #FH U720 ] yang ditandai dengan penambahan [ Z & ] maka
secara konteks topik yang dibicarakan pada kalimat ini adalah tentang bento yang

bukan inari sushi. Jadi verba [/ 9 ] yang terdapat pada kalimat ini berfungsi
sebagai penggerak objek [W\72 ¥ FEF L o722 & ] yang membutuhkan
penanda objek berupa partikel [%]. Dengan memahami dan menentukan topik
kalimatnya, pembelajar baru akan memahami konteks kalimatnya meskipun
mengalami elipsis partikel. Sementara itu, penulis tweet melesapkan unsur partikel
[ 2 ] karena ingin menyampaikan apa yang dirasakannya dan apa yang
diharapkannya untuk bento hari ini, sehingga elipsis partikel dalam situasi seperti

ini dapat terjadi bagi pengguna bahasa Jepang.
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Partikel yang mengalami elipsis pada tweet (9) adalah partikel [% ],
partikel [% ] berfungsi sebagai penanda objek dalam kalimat.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (9) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(10). FHDOENTEIEST
FEYUFEIC FEOFEDO L~D
Miigs D 7 2 ZBT -6
KN FTEARKDOFICLATH EZ %
HDOY7= 0 I Z L-FFofEE ! 1|
RERER D AA » FANENEZENIHETINDE BN
ﬂﬁ%wwmﬁfﬁﬁ©

Terjemahan:

Membuat lauk bento, lalu memasukkan lauk bento ke dalam kotak bento.
Saat membuka tutup penanak nasi, berasnya masih terendam air. Saat saya
melihatnya sangat mengejutkan!!! Pagi yang menyenangkan, sebegitu
senangnya saya sampai lupa menyalakan penanak nasi. (tersenyum)

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
Fp2Y ODkz‘Pﬁ“%ﬁEo THYBICEHT DO L THRERERD 7 5’ Z B 7= 5

Po V Konj. K.Tmpt Po \Y% Kon;. Po V Konj.
7|<75>i717k®? L/Z/Vfé &l x @likalz] !
Po Adv K.Tmpt Po Po  Q[V]

HOYT-DIZLIRFOMEE | | L IRERZER DA A v F AhEh %

SN ET < o< BWREFHDWNFEITY,

Tweet di atas merupakan wacana yang menceritakan kejadian pagi hari
yang dialami penulis tweet. Pada kalimat pertama menunjukkan kalimat majemuk

yang menceritakan kronologi kejadian yang ia alami di pagi hari 57 D522
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AR THUFITEE D O L TRERE D 7 Z BT 72 B KRN ETZAKDOTFIC
kA T2%H&Z % ! | . Pada verba [35 ¥ L ~ @ ] ditemukan adanya
penggunaan bahasa lisan yaitu pola [~ L~ @] yang merupakan pelisanan
daripola [~ L] . Padakalimat KN EZKDOFIZIEATDEZ %! |
terdapat unsur kalimat yang tidak lengkap karena tidak memiliki predikat yang
berupa verba dalam susunan kalimatnya, verba yang seharusnya mengikuti
nomina mengalami pelesapan. Berdasarkan konteks kalimat itu sendiri, muncul
situasi urgensi yang menyebabkan penulis tweet melesapkan verba pada
kalimatnya. Situasi yang mengejutkan karena ternyata beras yang berada dalam
penanak nasi masih terendam air, berarti nasinya belum matang. Oleh karena itu
dengan mengacu pada konteks kalimatnya verba yang seharusnya melengkapi
nomina [YEA T%] adalah verba [PEA7Z] . Terdapat kata [& 21 vyang
merupakan kata dengan elipsis fonem, [& Z] merupakan pemendekan dari
kata [ & Z 4] dalam pelisanan bahasa yang sering digunakan anak muda.

Elipsis verbal di atas adalah acuan teori menurut Kuno (1978) mengenai
aturan elipsis verbal, yaitu pembicara bermaksud menyampaikan sesuatu yang
mendesak atau darurat untuk mendapat perhatian pendengar dan respon yang
efisien.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (10) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis verbal.
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(11). MEIZEBENSIFEL 2o T e, HIFEHAaARbOE BN, REED
4G

Terjemahan:

Kakak laki-laki saya sudah jadi pelupa. Setiap pagi dia melupakan
berbagai hal. Baju olahraga, bento juga...

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
SLEITENSIE o TV, FITEH AR DE SN, (KEED
4. L]

Pada tweet di atas dijelaskan pada dua kalimat pertama bahwa [ 7. &3
NoIEL o> Tz, I AR D% K17 |, kemudian dilanjutkan
dengan kalimat A5 78241 | yang termasuk ke dalam kalimat tidak lengkap,

karena tidak ada predikat yang berupa verba dalam susunan kalimatnya, verba
yang seharusnya mengikuti nomina mengalami pelesapan. Berdasarkan dua
kalimat sebelumnya, verba yang mengikuti nomina pada kalimat terakhir adalah
[‘=#17=], karena konteks kalimat di atas adalah mengenai kakak laki-laki yang
sudah jadi pelupa. Tanda baca berupa titik-titik tersebut merupakan ciri khas
kalimat elipsis yang berarti ada konteks yang digantungkan oleh pembicara.
Selain itu dilihat dari penggunaan partikel [% ] pada kalimat di atas. Partikel [% ]
berfungsi sebagai penanda subjek atau objek yang berbeda untuk predikat atau
verba yang sama. Karena verba yang muncul pada kalimat sebelumnya adalah
[&=417-], maka verba pada kalimat yang mengalami elipsis pun pasti [&=#17-].

Jenis elipsis verbal di atas adalah Supplement Verb, yaitu unsur verba yang
dilesapkan karena sudah disebutkan pada kalimat sebelumnya (Masaki dan

Makoto, 1999), elipsis verbal seperti ini sering terjadi karena lawan bicara secara
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otomatis akan mengerti situasi kalimat dan topik apa yang dibicarakan
berdasarkan kalimat sebelumnya.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (11) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis verbal.

(12). HAOTHUESTHARTE, 77RO FIZTHRDOFR Y~V BITA L
SONTOHLIT NI THET— AN TERDLIDT -T2, £TIZHEY
DSTARIDDBOF Y DRV ERE v A L F > TNz, £D
B LUk AT RTO 00 I 24 /EV 720, TH oo XN E T 58T
EELY,

Terjemahan:

Walaupun membuat bento sendiri, tapi karena anak-anak di kelas bilang
“Bentonya Oshitari pasti dibuatkan Ibunya” saya malu, jadi saya makan
bento sendirian di halaman sekolah. Disana kebetulan Zaizen lewat jadi
lihat bento saya terus bilang “Enak ya kelihatannya”. Sejak saat itu, entah
kenapa ingin membuatkan Zaizen juga. Tapi pastinya makan dengan
seseorang itu rasanya nikmat.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:

HOTHY Q2EoTRARTE, 772D0FITTH R DF Y~V BIFA ]
(e} @[Po] \Y Konj.

EEDOINTOLI TN THET - ATRRDINNI o7z, 2T
75)75>o7‘:ﬁl\a‘ﬁﬁ733‘5%g>#% B & ] RA0IEkz v R EE > TN,

@[Po] V

Z0 H LR, S MATO 5654 @l I1EDTZ,

O @J[Po] V Aux

THRIEVFENE T HDRFITRIRLLY,

Pada wacana di atas penulis tweet menganggap objek [F%4 ] merupakan

topik yang sedang dibicarakan dalam penulisan tweetnya. Meskipun apabila
kalimat kehilangan unsur partikel maknanya akan mengalami kerancuan, hal
tersebut dapat disiasati dengan menentukan topik yang ingin disampaikan

pembicara atau dalam hal ini oleh penulis tweet. Apabila berbentuk paragraf,
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makna kalimat akan lebih mudah dipahami karena ada kalimat pembantu yang

berperan sebagai kata kunci untuk menentukan topik kalimatnya. Pada kalimat di
atas objek [F#24] yang selalu disebutkan pada setiap kalimat menjelaskan bahwa

bento yang dibuatnya sendiri menjadi perbincangan di lingkungan sekolah.
Dengan bercerita di Twitter dan menganggap topik yang akan disampaikannya

diketahui follower-nya, maka penulis tweet melesapkan partikel [ % ] sebagai
penanda objek [7#34] karena konteksnya berhubungan dekat dengan pendengar

atau pembaca. Dalam menuliskan tweet atau pesan, orang Jepang akan benar-
benar memperhatikan sejauh apa hubungan topik tersebut dengan pembicara. Bagi
pembelajar hal ini terkadang menjadi kesulitan apabila hanya melihat potongan
info dari orang Jepang dalam media sosial. Tetapi, dengan memperhatikan
konteks kalimatnya, pembelajar akan memahami makna kalimat yang sebenarnya
meskipun mengalami elipsis partikel.

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [ %]

yang memiliki fungsi sebagai penanda objek dalam kalimat.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (12) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(13). FEHRIIAYEENTLES. B, FAOFYEE !

Terjemahan:
Lagi-lagi saya melupakan bento di rumah huhu. Bento sayal

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
FLRICARYBEENTLES . L, AOFYEE BENTLE -]

Nom K.Tmpt O Po V Emoji O Po g@[V]
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Pada tweet (13a) terdiri dari dua kalimat, dijelaskan pada kalimat pertama
[F7FHITFFYEZETLE 5], kemudian kalimat terakhir adalah [FAD 57
1% | yang termasuk ke dalam kalimat tidak lengkap, karena setelah partikel

[ %] tidak diikuti oleh predikat yang berupa verba. Berdasarkan kalimat
sebelumnya, verba yang seharusnya mengikuti nomina pada kalimat kedua adalah
[ CLE -] . Konteks pada kalimat pertama menjelaskan bahwa penulis

tweet lagi-lagi melupakan bentonya di rumah, maka dengan memahami konteks
kalimat sebelumnya meskipun pada kalimat kedua mengalami pelesapan verba,
makna akan tetap tersampaikan kepada pembaca. Kemudian tanda baca berupa
titik-titik tersebut merupakan ciri khas kalimat elipsis yang berarti ada konteks
yang digantungkan oleh penulis sebagai upaya mendapatkan perhatian atau respon
dari pembaca.

Jenis elipsis verbal di atas adalah Supplement Verb, yaitu unsur verba yang
dilesapkan karena sudah disebutkan pada kalimat sebelumnya (Masaki dan
Makoto, 1999), elipsis verbal seperti ini sering terjadi karena lawan bicara secara
otomatis akan mengerti situasi kalimat dan topik apa yang dibicarakan
berdasarkan kalimat sebelumnya.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (13) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis verbal.
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(14). BIIIOHTZWFEITN\ (o),
KiEH~4 HOBITIRISATFEY DS
A HOBII KRB~ VFEIRIToTZDIZR > TETRERE BN
72!
BB DRWNEIRTETIED,
IRERZHIAA T Ao TR (5)

Terjemahan:

Selamat pagi. (senang)

Hari selasa, pagi ini hanya membuatkan bento anak perempuan saya saja.
Karena pagi ini terjadi kegaduhan, ketika anak perempuan saya sudah
pergi ke sekolah, dia kembali lagi, pakaian olahraganya tertinggal!

Karena sudah tidak ada waktu, jadi saya antarkan sampai separuh jalan,
Tapi penanak nasinya belum dinyalakan. (tertawa)

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
BIFIOTSNWET, KA T, 4 El DT BLOIFHFHDIx,

Frase K.Wkt Kop Po Nom. @[Po] Nom Suf.
4 HOFIIRES | I—RHeA O] FK BLA~NZAT-72DI
Po V Konj. S @[Po] KTmpt @[Po] \Y% Aux Konj.
)%of%‘(ﬁi?sé% QL% sz ! F‘ﬁ BDRONBIRFETED
Konj. o} g[Po] V  Aux Aux Konj. KTmptPo V Konj.
Jfkﬁ}i ;UW/% BT A>TV,
0] 2[Po] \Y Aux

Pada wacana di atas terdapat elipsis partikel di beberapa bagian. Pada
kalimat 4 H OFAIXIESA F Y DA ditemukan unsur partikel yang hilang
dengan indikasi nomina [4#% <A ] yang berhadapan dengan nomina [F#34],
menurut fungsinya partikel yang menghubungkan dua nomina adalah partikel
[@]. Kemudian pada kalimat 4R 6 A %1 T757=...] ditemukan dua unsur

partikel yang hilang jika dilihat secara gramatikal yang utuh. Subjek [#H % A ]



97

langsung dihadapkan dengan nomina berupa keterangan tempat [ =% ] yang juga
berhadapan dengan verba [17< | , tanpa partikel yang menandai unsur-unsur
kalimat tersebut pemahaman makna yang muncul menjadi bermacam-macam
apabila pembaca tidak melihat konteks kalimatnya. Partikel [ 73] yang seharusnya
berfungsi sebagai penanda subjek [#R % <> A ] mengalami elipsis sehingga
pembaca sulit menentukan siapa subjek atau topik pada kalimat tersebut,
kemudian partikel [~/i{Z] seharusnya muncul sebagai penanda verba [17<] .
Pada kalimat selanjutnya 5> T& T{R#:E 572 | terdapat unsur objek tanpa
partikel penanda, objek [{&#235 ] langsung dihadapkan dengan verba [(5i15]
yang seharusnya ditandai oleh partikel [%]. Pada kalimat terakhir Xk ZAA
vF N> T72\ | ditemukan unsur penggerak objek yang mengalami elipsis,
partikel [%3] seharusnya menandai objek [ A1 1.

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel (@],
[~/12], [23], [%] sesuai dengan fungsi partikel yang dikemukakan oleh Kuno

(1999) pada bab II.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (14) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(15). YN !

Terjemahan:
Saya lupa bawa bento!

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
fk%’n Gl % =i !

@[Po] \Y
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Tweet (15a) merupakan kalimat yang terdiri dari frasa verba. Terjadinya
elipsis partikel pada kalimat di atas menjadikan makna kalimat yang bisa
dipahami pembelajar akan samar-samar karena hanya terdiri dari dua unsur yaitu

objek dan verba tanpa ditandai partikel apa pun. Objek [F34] langsung diikuti
verba [=4172] yang dalam aturan kalimat bahasa Jepang seharusnya ditandai
dengan partikel penanda objek yaitu partikel [%]. Sementara itu, penulis tweet
melesapkan partikel [ % ] sebagai upaya mendapatkan respon dari pengguna
Twitter lain mengenai bentonya yang lupa dibelinya pagi itu.

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [% ]

yang memiliki fungsi sebagai penanda objek dalam kalimat.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (15) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(16). WLHDAFLEFF-> TR, EHLTIRS72D, , &

Terjemahan:
Akhir-akhir ini orang itu tidak membawa bento. Kenapa bisa terjadi...

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:

FLHON GLUITFRY B[ E1F->Twa, EH9LTIhald, , o
KWkt S @[Po] ) 2[Po] V  Aux

Pada Kkalimat [ T & O A 24 £F - T 72 V] secara konteks
mempunyai unsur kalimat lengkap namun kehilangan partikel penanda subjek dan

objeknya. Apabila dilihat secara konteksnya, kalimat [fiT&H D ANFYEFf-> T

VN7V bisa dipahami dengan melihat subjek dan objeknya, namun pembelajar
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akan kebingungan apa yang kira-kira menjadi topik kalimat dengan elipsis
partikel dalam kalimat ini. Dengan mengacu pada aturan kalimat SOV dan fungsi
partikel, subjek [& @ A] bisa ditandai dengan partikel [1%], kemudian objek
[#24] bisa diikuti partikel penanda objek yaitu partikel [%]. Dengan begitu
konteks kalimat akan dipahami pembelajar dengan mudah. Sementara itu, penulis
tweet melakukan elipsis partikel karena subjek [ & @ A ] sudah dianggap
sebagai topik yang sama-sama sudah diketahui oleh follower dalam linimasa
Twitternya. Sesuai dengan teori yang dikatakan Miwa (1989) bahwa partikel akan
dengan mudah dihilangkan apabila subjek (topik) lebih utama dari kata benda

(objek) dan memiliki hubungan yang jelas. Selain itu, terdapat kata [ £ 5 LT
Z7¢->7=?] yang mengalami elipsis fonem [ 5 ] karena penggunaan bahasa
lisan dalam penulisan tweet di atas.

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [i3]
dan [% ] yang berperan sebagai penanda subjek dan objek dalam kalimat.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (16) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(A7), ARORYEMEoT b L IR S,
B: X\, o0 E L7,

Terjemahan:
A: Setelah membuat bento anak perempuan kamu, tolong telepon saya.
B: Ya, saya mengerti.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A: %iﬁ:giﬁ%@#%ﬁfﬁo b, EREB[x]< T2V,
(0] (0]

V  Konj. o @[Po] Exp.

B: IZV., 73/ F LT,
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Partikel [% ] yang berperan sebagai penanda objek biasanya mudah
dilesapkan sebagai upaya mendapat respon pembicara atau pembaca, mengajukan

pertanyaan, atau meminta sesuatu. Pada tweet (17) elipsis partikel [% ] yang
seharusnya muncul sebagai penanda objek [#EFE] mengalami elipsis sebagai

upaya bahwa user A meminta sesuatu kepada user B dalam situasi pagi yang
dirasakan terburu-buru karena kesibukan masing-masing, sesuai dengan teori
menurut Makino dan Tsutsui (1999: 25) yang menyebutkan bahwa pelesapan
partikel [#%] sering terjadi dalam konteks ketika pembicara meminta sesuatu.
Oleh karenanya user A melesapkan partikel [% ] dalam tweetnya. Selain itu, kata
[<7Z&Ww] vyang muncul dalam kalimat ini jelas menandakan bahwa ada
permintaan dari user A kepada user B. Meskipun terjadi elipsis partikel,
pembelajar akan mengerti konteksnya dengan melihat jawaban dari user B yaitu
NIvy, 49720 % L72) yang berarti menerima permintaan apa yang diajukan
oleh user A untuk meneleponnya setelah selesai membuatkan bento untuk anak
perempuannya.
Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [% ]
yang berperan sebagai penanda ketika pembicara meminta sesuatu.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (17) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.



101

(18). BRI STo~N X B LR BN EAT Y — BT A 2 D,
Terjemahan:

Naik kereta cepat~!! Saya mau makan bento lidah sapi, jeruk dingin, dan
es krim Sujahta.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
Brdfr QLTI oI LI Y LRI EART e — BT A R BN
2o

O @[Po] V Aux

Tweet (18) mengalami elipsis pada kalimat pertamanya. Pada kalimat di
atas penulis tweet melakukan elipsis partikel karena konteks kalimat yang ingin
disampaikannya berhubungan dekat dengan pembicara atau follower-nya yang
membaca tweet tersebut. Partikel akan mengalami pelesapan apabila konteks
kalimat sama-sama dimengerti. Pada kalimat [#&s#t3E>7-] yang kehilangan
unsur partikel bisa dengan mudah dipahami karena objek [ #r&f##] sudah
diketahui semua orang, dengan diikuti verba [3-—>7-] pembaca atau follower
akan memahami bahwa objek [##¢##] memerlukan partikel penanda objek dan
sebagai penanda kata kerja penggerak objek. Partikel yang memiliki fungsi
demikian adalah partikel [{Z].

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [(Z],
berdasarkan teori menurut Kuno (1973: 99) partikel [(Z] berfungsi sebagai

penanda kata kerja penggerak objek.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (18) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.
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(19). RHOFHKIXWSIEWDLE ! BUDUHEOHEE AV 1FA, Ll T —
ADFELEEE T RULVE ANy —< R T MNa o, I=h~h, &
JE DM 5 — N3 B4 L 2 http://sing2.tuna.be/21380390.html

., _-_“

G
[ & 2. 120> 3
4 v »

ki &

Terjemahan:

Bento hari ini banyak sekali. Nasi dengan taburan umeboshi, telur gulung
dilumuri jako keju, kentang goreng khas Jerman dengan bayam, tomat
kecil, sup miso tahu, dengan pencuci mulutnya jeruk Kiyomi.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
Si ADOFRYBITNSEVHDLE Y GLHFRH T IHEOHMEEEAD

Po  Adv. V (keberadaan) @[S] Nom (Y)

TiEA, LRZTF —ADTELEEE AL AV EAD Dy —~< T hE
Wi I=hw b, GO, 7Y —MNEERAL Y,

Kalimat di atas merupakan jenis tweet tidak berbalas yang mengalami

elipsis pada kalimat keduanya. Pada kalimat K H®OF YL X0 > E0HDH L]
ditemukan topik kalimatnya adalah [4<H ® 5724 ] yang ditandai oleh partikel
[ /X ]. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat berikutnya yang menyebutkan
bermacam-macam jenis makanan khas Jepang yaitu [ 7V B UMD MR AV T 13 A
CRZITF —ADLELEEETF RV VEADD v —< R T MNaAW D I=h~h,
GREoOWwMH TV —RMIIE R ALY ). Pada kalimat kedua terdapat
pelesapan unsur subjek, sehingga pembelajar mengalami kerancuan dalam

memahami apa maksud penyebutan jenis-jenis makanan khas Jepang tersebut.

Dengan ditemukannya topik pada kalimat pertama yaitu [ A< H @ %4 ],

pembelajar akan memahami pola kalimat [X X Y 721 bahwa [AHDOFF Y]
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sebagai acuan pembentuk (X), jenis-jenis makanan khas Jepang tersebut
merupakan bagian isi dari [ H ®F ], dengan begitu (X) bisa disimpulkan
sebagai subjek [#'£1%] dan (Y) adalah jenis-jenis makanan khas Jepang dalam

sebuah bento yang disebutkan pada kalimat di atas. Dengan bantuan gambar yang
disisipkan, pembelajar juga akan memahami bahwa yang disebutkan pada kalimat
kedua adalah jenis makanan yang ada pada bentonya hari ini dengan disertai
gambar.

Pada kalimat tersebut ditemukan adanya elipsis nominal yaitu [ 4 &1,
dilihat dari kedudukan gramatikalnya nomina [ #'£ ] merupakan subjek sesuai

dengan teori kohesi yang dikemukakan oleh Hinata dan Hibiya (1988: 4) bahwa
yang dimaksud kohesi adalah kumpulan kalimat yang tidak tercerai-berai. Dengan
kata lain, kalimat dengan kalimat bersambung dan saling berhubungan.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (19) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikalnya

berupa subjek kalimat.

(20). FADIRIFTA HLREIEWH AR, fMEOM TEHIZ~NY R 74 2HTT, £
FE RV DREIR Y 2TV,

Terjemahan:

Hari ini pun anak perempuan saya terasa berbeda ya. Dia di pojok kamar
dengan memakai headset di telinga, kepalanya bergoyang ke kanan dan
Kiri sambil makan bento.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
ﬂ@ﬁﬁ 14 BHREVD AL, Q[ﬂ@ﬁﬂ TIEBE O THI L«\/h 7%/%

Po K.Wkt Adj. Aux K. Tmpt

HTT, sy ﬁ%ﬂ%@iﬁﬁ%#é%ﬁ?\fh oo

V Aux Konj. K.Tmpt OPo V Konj. o Aux
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Pada awal kalimat dijelaskan bahwa [FADO#RITA BHHHE WS A
yaitu penulis tweet mempertanyakan pada diri sendiri mengenai anak
perempuannya yang berbeda. Kemudian dilanjutkan dengan kalimat 5= DT
B~y R 740 %HTTC, EAICHEEZRVZNOF Y2/ Tz yang
merupakan penjelasan mengapa hari ini anak perempuannya berubah dengan
menuliskan kegiatan-kegiatan yang tidak normal dari biasanya. Pembelajar yang
membaca kalimat di atas akan kehilangan makna tentang siapa subjek yang ada

dalam kegiatan-kegiatan itu, namun dengan subjek [ AL @] yang ditandai
dengan partikel [iZ] pada kalimat pertama, sudah menjelaskan bahwa subjek
untuk kalimat berikutnya pun akan sama, yaitu [FAD#R]. Sedangkan penulis
tweet melesapkan subjek kalimat pada kalimat berikutnya karena pada kalimat
selanjutnya masih menjelaskan kegiatan yang sedang dilakukan oleh anak
perempuannya, sehingga subjek [FAMD 4R ] dapat dilesapkan.

Elipsis nominal pada tweet (20) terjadi pada unsur kalimat berupa subjek,

yaitu subjek [FADHR] yang juga berperan sebagai penanda topik dengan ditandai
partikel [%] .

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (20) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikalnya

sebagai subjek kalimat.
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21). AALEALKBEWLET, JhiRPY T, HETY, a— L 5F8
B, BRI LA (& WCHRSE, 22K 300 7T 4, B/ NBRIEC
T, FEGIT VRO ETEE#L ) -7 T7 #musobento

Terjemahan:

Hari ini pun selesai dengan baik. Ini adalah bento untuk suami saya.
Udang dengan saus sambal, salad jagung, acar, telur rebus dibagi dua,
bayam rebus, brown rice 300 gram, dan miso rumput laut. Karena
saladnya tidak terlalu lembut, jadi susah mengolahnya.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
AKALIALLKBAWLET, ZAUIRAYTT, @ [FHIFHEETY,

K.Wkt Po Frase X) Po (Y) Kop 2I(X)] ()

a—UFRET . Eal e VA I2hE i TCHESE, ¥k 300 7T A,
F RN FREST RO LKA TE TEIZEHL ) 7= T

Kop
Kalimat di atas merupakan jenis tweet tidak berbalas yang mengalami
elipsis pada kalimat keduanya. Pola [X % Y 7Z] ditemukan pada kalimat [Z#l
IZ R Y CT9 ) yang menandakan bahwa [ Z#1] berperan sebagai topik
kalimatnya dengan ditandai oleh partikel [(%]. Kemudian dilanjutkan dengan
kalimat berikutnya yang menyebutkan bermacam-macam jenis makanan khas
Jepang yaitu [{EZ TV, a—2 5T, BRI LA (IC0E, 2 THE,

ok 300 7T 4, E/BRMEG97 . Pada kalimat yang kedua terdapat pelesapan

unsur subjek atau topik kalimat, sehingga pembelajar mengalami kerancuan dalam
memahami apa maksud penyebutan jenis-jenis makanan khas Jepang tersebut.

Dengan ditemukannya topik pada kalimat pertama yaitu [ <572 ], pembelajar

akan memahami pola kalimat [X | Y 72] bahwa [JF<5#24] sebagai acuan
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pembentuk (X), jenis-jenis makanan khas Jepang tersebut merupakan bagian isi
dari [55724], dengan begitu (X) bisa disimpulkan sebagai subjek [4'&] dan
(YY) adalah jenis-jenis makanan khas Jepang dalam sebuah bento yang disebutkan
pada kalimat di atas. Dengan bantuan gambar yang disisipkan, pembelajar juga
akan memahami bahwa yang disebutkan pada kalimat kedua adalah jenis
makanan yang ada pada bentonya hari ini dengan disertai gambar.

Pada kalimat tersebut ditemukan adanya elipsis nominal yaitu [ 4 &1,
dilihat dari kedudukan gramatikalnya nomina [ £ ] merupakan subjek sesuai

dengan teori kohesi yang dikemukakan oleh Hinata dan Hibiya (1988: 4) bahwa
yang dimaksud kohesi adalah kumpulan kalimat yang tidak tercerai-berai. Dengan
kata lain, kalimat dengan kalimat bersambung dan saling berhubungan.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (21) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikalnya

berupa subjek kalimat.

(22). BRAYENTRSTFEERATIZ I
Terjemahan:
Saya lupa membawa bento, jadi kembali lagi, tapi jadi datang terlambat
begini.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
FAGLTIFY LA 15T RololiF ETAUTEATE 2,

S  @[Po] (0] @[Po] V Konj. V  AuxKonj.

Pada kalimat [FAFR Y4 S TR EEEAI7-72Z40]  unsur subjek dan

objeknya tidak ditandai oleh partikel apa pun, subjek [%4] langsung dihadapkan
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dengan objek [## 24 ]. Begitu pun objek [F 2 ] yang langsung dihadapkan
dengan verba [ =41 T], hal tersebut akan membingungkan bagi pembelajar.
Pembelajar akan kehilangan pemahaman makna apa yang sebenarnya ingin
disampaikan penulis tweet apabila partikel sebagai penanda subjek dan objek
dalam kalimat mengalami elipsis. Maka, sesuai dengan aturan kalimat SOV,
subjek [ A ] membutuhkan partikel penanda subjek dan objek [ F& %4 ]
membutuhkan partikel penanda objek agar kalimat bisa dipahami lebih jelas.
Partikel dengan fungsi sebagai penanda subjek adalah partikel [(3] (Makino dan
Tsutsui, 1999: 23), dan partikel dengan fungsi sebagai penanda objek adalah
partikel [%] (Kuno, 1973: 79). Dengan memahami konteks kalimat dan fungsi
partikel pada kalimat yang mengalami elipsis, pembelajar akan memahaminya
secara alami dan tidak merasa rancu.

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [i3]
dan [% ] yang memiiki fungsi sebagai penanda subjek dan objek dalam kalimat.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (22) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(23). A:EOLTIHRYEFR-> TRV ?
B: 72 R N2 W ATEH A,

Terjemahan:
A: Kenapa tidak bawa bento?
B: Entah kenapa saya tidak punya waktu.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A EHLT BLd7e7=iE] #%’n;%%‘cof (W72 2
(0]

Adv. 2[S] 0] V  Aux

B: 72BN N2 AT A
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Kalimat di atas merupakan bentuk percakapan dari tweet berbalas, user A
menulis tweet yang ditujukan untuk user B. Pada kalimat pertanyaan &5 T3¢
W& FF> T/ yang ditulis oleh user A tidak memiliki unsur subjek di
dalamnya. Koike (2003: 227) menyatakan bahwa elipsis termasuk ke dalam lima
penanda kohesi, dalam bahasa Jepang kata ganti orang termasuk dalam pelesapan

(elipsis). Nomina [#7¢7-] sebagai unsur subjek pada kalimat di atas mengalami
elipsis, hal itu diketahui dari jawaban yang diberikan user B dengan kalimat 73
WRFRIZ2 W AUTEE A ). Meskipun subjek yang merupakan kata ganti orang
mengalami elipsis, konteks kalimat akan tetap bisa dimengerti oleh sesama lawan
bicara maupun pembaca lain karena user A menggunakan mention kepada user B
dengan menuliskan akun user B dalam tweet-nya. Selain itu terdapat elipsis fonem
pada verba [£f-T72\ ], menurut Sutedi (2003: 41) bahwa pelesapan fonem
dilakukan supaya pelisanan bahasa Jepang terdengar lebih alami.

Pada kalimat tersebut ditemukan adanya elipsis nominal yaitu [&727-],
dilihat dari kedudukan gramatikalnya nomina [ #7327z ] merupakan subjek sesuai
dengan teori Makino dan Tsutsui (1999: 23) yang menyatakan bahwa nomina
dikatakan sebagai subjek apabila ditandai dengan partikel [(3].

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (23) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

berupa subjek kalimat.
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(24). AT BIFICEEE THHEoTo, BED SOV TRIESE,
Terjemahan:
Saya bangun jam 5 pagi, kemudian membuat bento. Bangun pagi sudah
jadi kebiasaan saya.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A S RRITRETH Y L {Eo7z, HIENSWTRES,
S

Po KWkt V Konj, O @[Po] V

Pada kalimat di atas terdapat elipsis partikel pada kalimat [FAi3 5 Rf(Z
T THYU1E-T2] yang ditandai dengan objek dan verba yang berdampingan

tanpa partikel penanda. Meskipun penulis tweet menganggap karena topik yang
dibahasnya berhubungan dekat dengan follower-nya, namun pembelajar tetap

akan merasa kebingungan apabila partikel tidak diletakkan setelah objek [F74].
Objek [+ ] yang seharusnya diikuti oleh partikel penanda [% ] terlihat rancu
apabila langsung berhadapan dengan verba [{E-—>7-1. Dengan memahami
konteks kalimat dan fungsi partikel pada kalimat yang mengalami elipsis,
pembelajar akan memahaminya secara alami dan tidak merasa rancu.

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [ %]
yang memiliki fungsi sebagai penanda objek dalam kalimat.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (24) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.
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(25). EIBLREILIEA, aE=DFp 72T

Terjemahan:
Di mana pun sama saja kan. Sama-sama bento dari minimarket.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
ETBIRILIEA, :1/1: DIFLERAT B [EZHRITIEA]

Konj. Nom Exp. Adv. D[Klausa]

Tweet (25) merupakan jenis tweet tidak berbalas yang berarti tweet di atas
tidak direspon oleh siapa pun. Pada kalimat &' Z%[RIL724A ] yang mengawali
kalimat di atas memberikan pengakuan bahwa di mana-mana sepertinya sama saja
tanpa menyebutkan subjeknya apa. Kemudian pada kalimat =22 =D 5472 A
CJ bisa disimpulkan bahwa yang menjadi subjek pada kalimat pertama adalah
[ B =072 ] yang dijelaskan dalam kalimat kedua. Elipsis merupakan salah
satu penanda kohesi. Hinata dan Hibiya (1988: 4) menjelaskan bahwa kohesi
adalah kumpulan kalimat yang tidak tercerai-berai. Dengan kata lain, kalimat
dengan kalimat bersambung dan saling berhubungan. Dalam kalimat elipsis
kohesi menjadi acuan ketika beberapa kalimat yang tidak lengkap dapat saling
menjelaskan dengan menghubungkan konteksnya. Topik pada kalimat di atas
adalah [ B =0m7%] . Dengan melihat konteksnya, kalimat =2 &'=®D
I %72 /LT membutuhkan penjelas berupa klausa [EZH [FIC7ZA] yang
muncul pada kalimat sebelumnya.

Bentuk klausa pada kalimat di atas adalah Klausa Supplement karena

unsur penjelas kalimat yang mengalami elipsis muncul pada kalimat sebelumnya.
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Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (25) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis klausa.

(26).

B: ZAREE( O )

Terjemahan:
A: Ini bento Nisetama-san yang berkata ‘Akh’.
B: Yang seperti itu nggak menarik! (kesal)

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A =t ESADFRYE T Ho. 172,

S(TOP) Kop.

B: ZA7: @ [F74] B/,

Dem. S(TOP) Adj. Kop.

Kalimat di atas merupakan jenis tweet berbalas, user A menuliskan tweet
bergambar dengan keterangan [ =t 7=FSADF Y o ... 1721,
kalimat tersebut termasuk ke dalam pola kalimat [X (% Y 721, dengan (X) yang
mengalami elipsis karena sebagai kata ganti benda yang secara alami dalam
percakapan bahasa Jepang akan mengalami pelesapan (Makino dan Tsutsui, 1999:
24). Kemudian tweet tersebut dibalas oleh user B yang mengatakan bahwa [ %A
7248721 dengan emoji yang menggambarkan perasaan tidak suka atau tidak
tertarik, subjek atau topik dalam kalimat ini mengalami elipsis. Dengan mengacu

pada gambar yang disisipkan, pada kalimat =72 FSA DO FYE [ H -
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............... 1721 ditemukan elipsis pada unsur subjek [F34] yang merupakan

topik percakapan dalam tweet di atas. Dengan menyisipkan gambar juga semakin
mempermudah pembaca memahami konteks tweet yang dituliskan oleh user B
untuk menerangkan bahwa yang tidak menarik itu adalah bento Nisetama-san

yang berkata ‘Akh’.

Pada kalimat tersebut ditemukan adanya elipsis nominal yaitu [ ],
dilihat dari kedudukan gramatikalnya nomina [ ] merupakan subjek, sesuai

dengan teori menurut karena hubungannya dekat dengan pembicara dan
pendengar (Makino dan Tsutsui, 1999: 24).

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (26) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

subjek.

(7). BETRVOTHBHR TEII BT hnih o7, (2VS) 4%
B _Nenor-, (2VS)

Terjemahan:
Karena belum tidur, saya pikir tidur di kereta saja lah, tapi tidak bisa tidur.
Haha tidak bisa makan bento juga. Haha

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
FTRVWOTHESRHRTELD Lol nlslnghor,

\Y Aux  Konj. KTmpt.Po V AuxKonj.V Konj. V  Aux

@ Ui <] fk%’l%ﬁm“ [B]nigioTz,

K. Tmpt Po V Aux

Pada kalimat [E T2V O TH MR CREIO LB Ennianoi, |
dijelaskan bahwa penulis tweet belum tidur dan berfikir untuk tidur di kereta

tetapi tidak bisa tidur diikuti kaomoji tertawa yang berarti penulis tweet
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menertawakan dirinya sendiri, merasa bahwa kenyataan seperti itu terdengar lucu.
Kemudian dilanjutkan pada kalimat 5% & ~41727>572 ] yang menjelaskan
bahwa bento pun tidak bisa dimakan diikuti kembali dengan kaomoji tertawa
dengan emosi yang sama seperti dijelaskan pada kalimat pertama. Kalimat kedua
terdengar tidak utuh apabila pembaca tidak memahami konteksnya. Dengan
mengacu pada kalimat pertama, secara konteks kalimat kedua pun memiliki
keterangan yang sama, pada dua kalimat di atas keterangan yang dituliskan adalah
keterangan tempat yaitu [## %] yang ditandai dengan partikel [CJ. Pada
kalimat kedua dijelaskan bahwa bento pun tidak bisa dimakan, dengan mengacu
pada kalimat pertama maka kalimat kedua secara konteks menjelaskan bento pun
tidak bisa dimakan di kereta. Dengan adanya kaomoji tertawa, penulis tweet
menunjukkan bahwa ada hal-hal yang ingin dilakukan di kereta tapi kenyatannya
tidak bisa.

Elipsis nominal pada kalimat ini terjadi karena secara konteks keterangan
sudah dituliskan pada kalimat pertama dan penulis tweet menganggap tweet yang
dituliskannya adalah wacana dengan acuan koherensi yang baik, dengan begitu
pembaca akan dihadapkan pada serangkaian kalimat yang saling berhubungan
dengan urutan waktu dan fakta yang teratur sesuai dengan gagasan utama.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (27) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal.
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(28). A: AT ELRLATF A TIRYUEIELTENHD ?
B: Zpu !

Terjemahan:
A: Mizuki pernah membuat bento karakter?
B: Tidak pernah!
Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A: BT ELRANTFAT I U EEDTLN DD ?
S Po O Po \Y%

Aux

B: B[ XTI Y2 EDT LM aund !
@[Klausa]
Kalimat di atas merupakan jenis tweet berbalas, user A bertanya mengenai

pengalaman membuat bento karakter kepada user B dalam kalimat [ &5 A
XY TR U EMELZERHD 2 |, kemudian jawaban yang diberikan user B
hanya berupa kalimat 72V J ] yang berarti tidak. Dengan acuan topik pada
kalimat pertama yaitu [+ Z7 5 ¥ 21EHZE03HSH ? |, meskipun pada jawaban
user B hanya menjawab dengan kalimat minim yaitu 72V J ], tetapi dengan

melihat konteks pertanyaan yang diajukan user A, pembaca akan memahami
bahwa konteks kalimat pada percakapan di atas adalah mengenai pengalaman
membuat bento karakter. Jadi jawaban tidak yang dikatakan user B adalah tidak
pernah membuat bento karakter.

Elipsis klausa seperti ini menurut Makino dan Tsutsui (1999: 23)
merupakan elipsis klausa yang terjadi pada pertanyaan dan jawaban dengan topik
kalimat yang bisa dilesapkan pada konteks jawaban karena bukan sebagai predikat

inti. Predikat inti dalam percakapan di atas adalah mengenai pernah atau tidaknya
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user B dalam membuat bento, sehingga kalimat jawaban di atas bisa mengalami
elipsis.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (28) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis klausa.

(29). FINBIUEST, B HEEE->T! !

Terjemahan:
Sejak pagi sudah membuat bento. Semangat bekerjanya!!

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
LI @l [1EoTz, BEF B[ TlHKE->T !

KWkt O @[Po] V Aux Nom @[Po] Frase

Pada kalimat #5524 {E-7= ] unsur objeknya tidak ditandai oleh
partikel apa pun, unsur objek [F7%] langsung dihadapkan dengan unsur verba
[E~->72]. Pembelajar akan kehilangan pemahaman makna apa yang sebenarnya
ingin disampaikan oleh penulis tweet apabila partikel sebagai penanda objeknya
mengalami elipsis. Sesuai dengan aturan kalimat SOV, objek [ F# 3% ]
membutuhkan partikel penanda objek agar kalimat bisa dipahami lebih jelas.
Partikel yang memiliki fungsi sebagai penanda objek adalah partikel [% ] (Kuno,
1973: 79). Namun, apabila dilihat secara konteks kalimatnya pelesapan partikel
[ %] tidak mempengaruhi makna, karena topik utama pada kalimat di atas adalah
objek [F+% ] dan verba [{£%] maka secara otomatis konteks utama pada kalimat

di atas adalah tentang membuat bento yang dilakukan oleh penulis tweet, oleh

karena itu elipsis partikel bisa terjadi pada tweet (29). Selain itu, pada kalimat
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kedua I FfH3EE-T ! | terdapat elipsis partikel sebagai penanda frase [j#5E
-] yang secara konteks akan dipahami bahwa semangat yang dituliskan adalah
semangat dalam bekerja.

Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [ %]
dan [CJ, partikel [%] memiliki fungsi sebagai penanda objek dalam kalimat
sedangkan partikel [ C] sebagai penanda posisi atau keadaan suatu hal.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (29) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(30). MEAMEIBETERZALENG, A E=TWVObLR Y HDORES |

Terjemahan:
Karena saya tidak bisa memasak bento, jadi setiap hari harus selalu
membeli bento di minimarket!

Kalimat tersebut apabila ditulis secara Iengkap maka seharusnya berbunyi:
fiE B iJZIKé*J&E BN TERWIZD R E =T oh Y

S @[Po] @[Po] V (kemampuan) Konj. KWkt K.Tmpt Adv (e}
Qa1 E D72 T b !
@[Po] \Y Aux

Pada kalimat MEA Y BIBECEiax A7) 5 ] terdapat dua unsur kalimat
yang tidak ditandai oleh partikel apa pun, unsur subjek [f&] langsung dihadapkan
dengan unsur objek [#%4kt#E] dan objek [F%4k#E] yang dihadapkan
langsung dengan verba potensial [ TX#2x A7Z]. Begitu pun pada kalimat [ H
AL =TWOLFFEEDARE]  unsur objek [F£2%] langsung dihadapkan

dengan unsur verba [ H >72 X< ]. Pembelajar akan kehilangan pemahaman
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makna apa yang sebenarnya ingin disampaikan oleh penulis tweet apabila partikel
sebagai penanda objeknya mengalami elipsis. Sesuai dengan aturan kalimat SOV,
subjek [f&] membutuhkan partikel penanda subjek agar kalimat bisa dipahami
lebih jelas. Partikel yang memiliki fungsi sebagai penanda subjek adalah partikel
(%] (Makino dan Tsutsui, 1999: 23). Sementara itu objek [ 77 X4 f} H ]
membutuhkan partikel penanda objek dengan verba potensial, yang berdasarkan
Onoe (1997) partikel [ 73] merupakan partikel dengan fungsi penanda objek
dengan verba potensial. Kemudian, objek [ 7* * ] pada kalimat terakhir
membutuhkan partikel penanda objek, sesuai dengan teori Kuno (1973: 79)
partikel [ % ] memiliki fungsi sebagai penanda objek dalam kalimat. Namun,
dengan memahami konteks kalimat dan fungsi partikel pada kalimat yang
mengalami elipsis, pembelajar akan memahaminya secara alami dan tidak merasa
rancu. Selain itu terdapat penggunaan bahasa lisan dalam penulisan tweet di atas

pada verba potensial [ T %2z A ] yang merupakan asal kata dari [ C&720 0],
Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [13:],
[A3] , dan [%] sesuai dengan fungsi partikel yang dikemukakan oleh Kuno

(1999) pada bab II.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (30) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.



118

(31). A fHHEITFUZFFoTNDLD?
B:oA !
Terjemahan:
A: Setiap hari kamu membawa bento?
B: lyal

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A R IIFR L 2R TNDD ?
(0]

KWkt S Po O P \Y% Aux

B: oA @ [FFYaffo T D] !
Outo @[Klausa]
Tweet (31a) merupakan jenis tweet berbalas yang melibatkan dua user

dalam percakapannya. Pada kalimat [ H £ X5 4% Ff> TW\HD ? Jyang
merupakan pertanyaan dari user A kepada user B membahas mengenai apakah
user B membawa bento setiap hari. Kemudian kalimat tersebut berbalas dengan

jawaban 94 ! | yang dituliskan user B. Dengan jawaban seperti itu terkadang

sering menimbulkan kebingungan apabila pembaca tidka memahami konteksnya.
Pada percakapan di atas user B melesapkan klausa pada jawabannya karena sudah
mengerti konteks apa yang ditanyakan user A, topik yang dibahas pada tanya-
jawab ini adalah mengenai jawaban iya atau tidak, sehingga predikat inti bisa
dilesapkan. Meskipun terjadi elipsis klausa pada percakapan di atas, pembaca
akan segera memahami konteksnya dengan membaca pertanyaan yang lebih dulu
diajukan oleh user A.

Pada elipsis klausa berupa percakapan yang melibatkan dua orang, sesuai
teori menurut Makino dan Tsutsui (1999: 23) bahwa dalam kalimat pertanyaan
dan jawaban, (X) atau topik bisa dilesapkan pada konteks jawaban kecuali (X)

atau topik merupakan predikat inti.
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Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (31) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis klausa.

e T T T T

(32). A FADFR U7 |

B: #ENES TN T=D 2

Terjemahan:

A: Bento saya!

B: Siapa yang membuatkannya?

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:

A: FLOFRYG 72
Y Kop

B: @D I YL TGEDME> TNT=D 2

o[Y] SPo V Aux

Pada kalimat [FADF72477 ] yang dituliskan user A hanya terdapat unsur
Y yang berperan sebagai objek dalam kalimat ini, namun kalimat [FAD 72477

secara alami dapat berubah menjadi Z#UIFAD 2472 karena adanya sisipan

gambar yang disertakan penulis tweet yang seharusnya diterangkan dengan
kalimat ini adalah bento milik saya. Dengan begitu, pembelajar akan mengerti
topik yang akan dibahas pada tweet di atas adalah mengenai bento yang ada di
gambar. Kemudian tweet bergambar yang dituliskan user A mendapat respon dari

user B berupa kalimat pertanyaan [#E23E->T<#L7=D ] yang juga mengalami

elipsis nomina karena tidak ada kata ganti untuk menjelaskan [FADF2 | yang
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merupakan topik utama pada kalimat pertanyaan, seharusnya kata ganti disisipkan
pada kalimat pertanyaannya agar lebih mengacu pada tweet yang dituliskan oleh
user A. Tetapi karena user B menggunakan bentuk ungkapan memberi-menerima

dalam pertanyaan yang dituliskan, secara alami kata ganti untuk [FLDF24 |
akan dipahami meskipun mengalami elipsis. Bentuk verba [<#172] merupakan

ungkapan memberi yang secara alami akan dipahami dari siapa dan kepada siapa
meskipun unsur nomina dilesapkan. Menurut Kuno (1978) dalam bahasa Jepang
ada verba ungkapan memberi yaitu kureru dan kudasaru yang digunakan ketika
pembicara menyampaikan sesuatu dalam sudut pandang pendengarnya. Jadi
ketika user B bertanya dengan verba [<#17-] berari user B menunjuk user A
sebagai referen atau subjek dalam pertanyaannya.

Pada kalimat tersebut ditemukan adalah elipsis nominal khusus yang
dalam kalimatnya menggunakan verba memberi-menerima, vyaitu [ <iu7= ].
Sehingga pada kalimat tersebut terjadi elipsis subjek [Z ™5 ] sebagai kata
ganti untuk [FADFPY | .

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (32) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

berupa subjek.
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(33). A HIEFFRYU BN leolz ot o s

Terjemahan:
Hari ini tidak lupa membawa bento lagi! Syukurlah...

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
SHRFFYE G [Z] BEnelnolz ! Kotz o

S Po O @[Po] \% Aux

Pada kalimat 4 B 13574 =i7e<72572 ] unsur objeknya tidak ditandai
oleh partikel apa pun, unsur objek [ ] langsung dihadapkan dengan unsur
verba [ =4172<72~7=]. Pembelajar akan kehilangan pemahaman makna apa
yang sebenarnya ingin disampaikan oleh penulis tweet apabila partikel sebagai
penanda objeknya mengalami elipsis. Sesuai dengan aturan kalimat SOV, objek
(572 ] membutuhkan partikel penanda objek agar kalimat bisa dipahami lebih
jelas. Partikel yang memiliki fungsi sebagai penanda objek adalah partikel [%]
(Kuno, 1973: 79). Namun, apabila dilihat secara konteks kalimatnya pelesapan
partikel [% ] tidak mempengaruhi makna, karena topik utama pada kalimat di atas
adalah objek [F+% ] dan verba ['=#1%] maka secara otomatis konteks utama

pada kalimat di atas adalah tentang membuat bento yang dilakukan oleh penulis

tweet, oleh karena itu elipsis partikel bisa terjadi pada tweet (33).
Elipsis partikel yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis partikel [% ],
partikel [ %] memiliki fungsi sebagai penanda objek dalam kalimat.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (33) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.
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(34). ZOFRUNBNLNE | Epb ol S E - |
| ,,;

Terjemahan:
Bento ini enak Iho! Saa-chan memberikan bento untuk saya!

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
ZOFRENRBNLNE ! @ [GEL] SHoAIIE2<inr !
S Po O Po V

S Po Adj.

Pada kalimat pertama [ Z ® 3 Y4 23 WL WX | penulis tweet
menyampaikan bahwa bento yang ada pada gambar rasanya enak. Kemudian
kalimat &5 A2 Y A2 <I7=] menjelaskan bahwa penulis tweet ingin

menyampaikan bahwa Saa-chan mendapatkan bento yang tidak disebutkan dari
siapa. Elipsis nominal terhadap subjek yang memberikan bento pada Saa-chan
membuat pembaca menebak-nebak siapa yang memberikan bento tersebut pada
Saa-chan. Pada tweet di atas tidak ada petunjuk secara jelas mengenai siapa yang
memberikan bento tersebut kepada Saa-chan.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (34) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

berupa subjek kalimat.
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(35). BLLBOIANRBRYEZIES T !
Terjemahan:
Ibu tumben sekali membuatkan bento untuk saya! Membuatkan untuk
kakak juga!
Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
BLLBOEAMTIBRYEES TN REIZHIE->TI T !

Pada tweet di atas terdapat bentuk [<#17-] yang merupakan bentuk verba
memberi-menerima, apabila [<#172] diucapakan oleh orang pertama berarti
secara alami orang pertama tersebut yang menadapatkan sesuatu. Pada kalimat
(LB IAEBRYEES Tz ] menjelaskan bahwa penulis
tweet telah dibuatkan bento oleh Ibu yang tumben sekali dilakukan. Kemudian
kalimat berikutnya [Jt&IZHE->T<7=] yang menjelaskan bahwa kakak
laki-laki dari penulis tweet juga dibuatkan bento oleh Ibu, tetapi objek [F74]
pada kalimat kedua mengalami elipsis. Meskipun begitu karena secara konteks
dua kalimat di atas dituliskan pada satu tweet maka kalimat tersebut saling
berhubungan. Objek [F+24] pada kalimat pertama tentu bisa menjadi acuan
untuk melengkapi objek [F72 ] yang mengalami elipsis pada kalimat kedua.

Pada kalimat di atas terdapat elipsis nominal dengan kedudukan
gramatikal berupa objek kalimat mengacu pada teori yang dikemukakan oleh
Makino dan Tsutsui (1999: 24) bahwa jika nomina adalah sesuatu yang sangat
dekat atau berhubungan dengan pembicara dan pendengar, dan juga bisa

dimengerti dalam konteks atau situasinya, nomina bisa dilesapkan. Nomina [ .
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& ] tentunya menjadi sesuatu yang dekat dengan penulis tweet karena

merupakan kakak laki-lakinya.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (35) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal.

(36). A SoXIE=THAUHYERIZEE BT
B: 5 TT ) TTMNEDESALTTNI?ET VW

Terjemahan:

A: Tadi waktu lihat bento lidah sapi di minimarket, ingin memakannya!

B: lya, benar, benar! Paruto juga ya!? Ingin memakan bento lidah sapi
hehe

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A SoXaLE=THHUFRYERI-LE BT

B: Z5TTZITTNEDESALTTMI? GBS Y% R LE]RATZN,

Tweet (36) merupakan jenis tweet berbalas yang mendapatkan respon dari
pengguna Twitter lain yang saling mengenal. Kalimat [S>&a B =TCHHZ5p
WERlzEeXx B2 ! yang ditulis user A menjelaskan bahwa penulis tweet
ingin makan bento lidah sapi yang dilihatnya di minimarket, kemudian user B
membalas dengan kalimat [Z5TTZ5THHILELIAH TT NIRRT
yang menjelaskan bahwa user B pun sama ingin makan juga tetapi tidak
dijelaskan makan apa. Dengan mengacu pada kalimat pertanyaannya, meskipun
kalimat mengalami elipsis pembaca akan mengerti yang ingin dimakan user B pun
sama dengan yang dikatakan user A vyaitu bento lidah sapi yang dilihat di
minimarket disertai dengan penggunaan lambang (w) yang termasuk ke dalam

kaomoji sederhana dengan arti tertawa.
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Tweet di atas termasuk jenis Klausa Tanya-Jawab sesuai dengan teori yang
dikemukakan Makino dan Tsutsui (1999: 23) bahwa apabila X adalah topik
kalimat dan juga merupakan topik kalimat setelahnya, X bisa dilesapkan dalam
kalimat pertanyaan dan jawaban.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (36) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis klausa.

(37). BRSAIMEST-FHTIRDDVDNFEE T !

Terjemahan:
Bento karakter buatan Ibu adalah bento yang lucu!

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
éjaé/mﬁﬁiof:v“w?# o N EAp S VAVAS =Yt
Po

Nom @[Po] Nom Kop.
Tweet (37) merupakan kalimat yang berdiri tanpa verba, tetapi dengan

predikat yang jelas yaitu nomina [2>HV 52 | yang berada sebelum kopula.
Terdapat elipsis partikel pada kalimat di atas yang membuat maknanya sedikit
rancu apabila tidak dipahami secara konteks. Dengan mengacu pada pola kalimat
X[F1Y[72] kalimat di atas kehilangan unsur penanda topik yaitu partikel [i3]
kemudian diikuti nomina [\ F 2] yang menduduki posisi (YY) sebagai
predikat kalimat di atas. Makino dan Tsutsui (2001: 516) mengemukakan bahwa
ketika berfungsi sebagai penanda topik, partikel wa muncul setelah topik yang
sudah diketahui.

Partikel yang mengalami elipsis pada kalimat di atas adalah partikel [13]

dengan fungsi penanda topik.
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Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (37) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis partikel.

(38).

HH UL L OB THE 7L, HIEASD,

Terjemahan:
Mulai besok ayo semangat karena sudah membeli lauk bento dan kotak
bentonya.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
HABIRHFHE L OB THHEST-L, @I H2D JEREAD,

Nom Po Nom Po Nom Po V' Konj. @[Nom] \% Aux

Tweet di atas adalah kalimat majemuk yang terdiri dari dua klausa. Klausa

pertama bukanlah klausa inti karena terdapat konjugasi atau kata sambung di

dalamnya. Pada klausa TH H "6 M FH A OB LT HEH - /2L |

menjelaskan bahwa penulis tweet sudah membeli kotak bento dan lauk bentonya.

Pada klausa kedua [EH5E A9 | yang hanya berdiri sebagai verba berupa ajakan,

tanpa adanya keterangan apa pun. Hal tersebut membuat pemahaman makna

menjadi rancu apa yang seharusnya disemangati oleh penulis tweet. Dengan

melihat konteksnya, diketahui bahwa terdapat nomina [ B H ] sebagai keterangan

waktu dalam kalimat di atas, dengan acuan pada kalimat klausa pertama, secara

konteks pada klausa kedua nomina [H] H ] dapat berfungsi sebagai keterangan

waktu. Sehingga makna yang muncul menjadi jelas, yaitu mulai besok karena

sudah membeli kotak bento dan lauk bentonya jadi mulai besok ayo semangat.
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Jenis elipsis nominal yang muncul pada tweet di atas adalah elipsis
nominal dengan kedudukan gramatikal berupa keterangan waktu yang mengalami
elipsis pada kalimat kedua.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (38) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal.

(39). ZOFBITIFALITH=LINAS>TRVD, ~AT2 L4 !

Terjemahan:
Bento ini benar-benar hanya kepiting yang dimasukkan ya? Bento yang
aneh.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
ZOFRBITZALIZH =L ASTRODR, @LZOFHFHBIT]~ATEL
1!
S

Po Adv. O \% Aux a[8] Adj.  Kop.

Pada kalimat [ZDF K IXIZA LTI =L A>T\ D72 | penulis
tweet mempertanyakan bahwa bento ini benar-benar hanya kepiting yang
dimasukkan kata tunjuk [Z¢ ] mengacu pada gambar yang disisipkan. Kemudian
pada kalimat [ ~ A 72 J 42 | penulis tweet menjawab sendiri apa yang
dipertanyakannya bahwa bentonya aneh. Tetapi subjek [Z® 524 ] mengalami

elipsis pada kalimat kedua karena penulis tweet merasa bahwa subjek merupakan
hal yang sudah diketahui semuanya dengan sisipan gambar dan kalimat
sebelumnya. Sesuai dengan teori menurut Makino dan Tsutsui (1999: 24) bahwa

jika nomina adalah sesuatu yang sangat dekat atau berhubungan dengan
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pembicara dan pendengar, dan juga bisa dimengerti dalam konteks atau situasinya,
nomina bisa dilesapkan.
Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (39) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal.

(40). BTk ZTZWFEFTMN KER., BEAAYTT, BHiLbe0nE
L72(-on) T AR B b H 5 EFEMIA-N -TRYEZEE D,

S

Terjemahan:
Selamat pagi. (tersenyum) Ini hari Selasa, dan ini adalah bento yang
akhirnya selesai juga. Hari ini bangun kesiangan. (mengantuk) Ada juga
hari yang seperti ini. (tertawa) Ayo beli buah-buahan di AEON
Supermarket.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
BlixkH> T nEJ, KIEH, (z‘?‘iﬁ“ﬂ#% SER
Y

Frase Nom Kop.
[kIEH] B LHRWE L, TARHbH D, (/-0 —TRY
ZHEB D,

Tweet di atas merupakan wacana yang diawali dengan frase berupa sapaan

selamat pagi disertai kaomoji tersenyum, kemudian dilanjutkan dengan kalimat
[kHEH., BENAFY TT ) yang menjelaskan bahwa pada hari ini penulis
tweet baru saja selesai membuat bento dengan menunjukkan bento buatannya
melalui gambar yang sisipkan. Kalimat selanjutnya adalah TEX L H o0 E L
7z 1 yang menjelaskan bahwa penulis tweet bangun kesiangan pada hari itu, yaitu

hari selasa yang pada kalimat pertama telah disebutkan. Elipsis nominal berupa
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keterangan waktu yang muncul pada kalimat di atas dapat menimbulkan
kerancuan pemahaman makna apabila pembaca tidak memahami konteks kalimat
secara benar.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (40) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

berupa subjek.

(41). A HLFPFYEES>TRVLE > TORE,

Terjemahan:
Hari ini pun tidak membuat bento, jadi harus pergi membeli bento.

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A AHIP %’uf:f/ﬁofm W B % ] H o TURER,
(0]

Nom 0] \Y Konj.  @[0] \Y Aux

Pada kalimat di atas dijelaskan bahwa 4 Ht 574 2 {E~>T7/2\ L yang
berarti penulis tweet pagi itu pun tidak membuat bento. Kemudian pada kalimat
selanjutnya dijelaskan bahwa [ & > T\ /72X % | yang berarti harus pergi
membeli, pada kalimat kedua tidak dijelaskan objek apa yang harus dibeli penulis
tweet. Tetapi sesuai dengan teori kohesi dan koherensi yang dikemukakan Hinata
dan Hibiya (1988: 4) bahwa kohesi adalah kumpulan kalimat yang tidak tercerai-
berai. Dengan kata lain, kalimat dengan kalimat bersambung dan saling
berhubungan. Dengan melihat konteks kalimat sebelumnya, objek yang bisa

melengkapi kalimat kedua adalah [F7%%] yang juga ditandai dengan partikel

[%] sebagai penanda objek.
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Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (41) tergolong ke
dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal dengan kedudukan gramatikal

berupa objek.

(42). ABRTHFYZNoT,
B: fA % !

Terjemahan:
A: Saya membeli bento di stasiun.
B: Saya juga membeli bento di stasiun!

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
A BRTHRYZ o T,
Po

K.Tmpt O \Y
B:Fb @ [BRCHYZEN-T] !
S Po D[Klausa]

Tweet (42) merupakan jenis tweet berbalas yang mendapatkan respon dari
pengguna Twitter lain. Kalimat TR T4 % 7>-> 72 ] yang ditulis user A
menjelaskan bahwa ia membeli bento di stasiun yang kemudian menjadi topik
pada percakapan ini, kemudian user B membalas hanya dengan kalimat berupa

[®L %] yang tidak diikuti unsur objek mau pun verba di dalamnya, hal itu akan
membuat pembelajar akan samar-samar dalam memahami konteksnya. Sesuai
dengan aturan elipsis klausa bahwa dalam situasi pertanyaan dan jawaban topik
kalimat bisa dilesapkan pada jawaban. Oleh karena itu user B melesapkan klausa
berupa [BRCHY A2 ->7=] pada respon yang ditujukan untuk user A, hal itu
juga dilakukan karena hubungan kedua user tersebut sudah akrab, sehingga
keduanya sudah saling memahami konteks apa yang sedang dibicarakan. Dengan
pola komunikasi seperti ini, pembelajar bahasa Jepang akan sulit memahami

makna yang sebenarnya terhadap tweet yang dituliskan pengguna Twitter Jepang,
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tetapi pembelajar bisa memahami kalimat yang mengalami elipsis dengan
mengetahui aturan-aturan elipsis yang sudah dijabarkan pada Bab Il sebagai acuan
untuk memahami makna kalimat.

Bentuk klausa pada kalimat di atas adalah Klausa Tanya-Jawab, Makino
dan Tsutsui (1999: 23) mengatakan bahwa dalam kalimat pertanyaan dan jawaban,
X bisa dilesapkan pada konteks jawaban kecuali X merupakan predikat inti.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (42) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis klausa.

(43). A HOPYIIAT—FETE, b rok--

Terjemahan:
Bento hari ini steak sih, tapi rasanya sedikit...

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
L HDORBIIAT—FETFE, B brok- QJ [%%L EAAVE DY

S(X) po Y Kop Konj. S Po Adv.

Pada kalimat di atas terdapat lambang (...) yang merupakan lambang
kalimat elipsis, unsur kalimat yang dilesapkan pada kedudukannya bukan sebagai
verba dalam kalimat, namun secara teori kalimat di atas masuk ke dalam elipsis
verba. Kalimat di atas ditulis berdasarkan perasaan atau penilaian penulis tweet
terhadap bento yang dibawanya hari ini. Pada kalimat 4 H D5 X4 |3 AT —F72
7L | menjelaskan bahwa bento hari ini adalah steak, kemudian diikuti konjugasi
[17&£] yang berarti ada perasaan tidak puas terhadap penilaiannya. Steak sendiri

adalah daging yang dipanggang dan merupakan makanan mewah di Jepang,

namun dengan konjugasi [(7&'] berarti ada hal yang kurang terhadap bentonya.
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Kemudian selanjutnya ditulis [:723% x> & ] yang menurut penulis tweet terdapat

kekurangan dari segi rasanya, dengan memahami konteks kalimat di atas
pembelajar bisa memastikan kata apa yang seharusnya melengkapi titik-titik pada
kalimat di atas, yaitu kata-kata yang berhubungan dengan rasa seperti [3&8k L <
720N/2E0N ] dan lain-lain.

Elipsis verbal seperti ini terjadi karena penulis tweet tidak ingin
menyebutkan penilaiannya terhadap rasa bentonya secara langsung sebagai upaya
menjaga etika. Dengan kata lain kalimat di atas termasuk jenis elipsis Common
Sense Verbal (Masaki dan Makoto, 1999: 3).

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (43) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis verbal.

(44). WHIAE=THYELESTZ, VWObHD NERST !
Terjemahan:
Setiap pagi saya membeli bento di minimarket. Setiap pagi saya bertemu
dengan orang itu.
Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
Bl E=THYEH-T, @ [HHlaE=T] WobbD ALao
7o

K.Wkt K. Tmpt O Po V Aux @[Nom] Adv O Po V

Menurut teori yang dijelaskan dalam bab II, selain sebagai subjek dan
objek kalimat, nomina juga merupakan kata yang digunakan untuk menunjukkan
keterangan waktu dan keterangan tempat. Ada dua kalimat yang dituliskan penulis

tweet di atas. Pada kalimat [fFiflo B =TCHY4 %4 E >7-] dijelaskan bahwa

penulis tweet membeli bento di minimarket setiap pagi, pembelajar akan segera
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memahami karena kalimat tersebut memiliki unsur yang lengkap dengan
keterangan waktu dan tempatnya. Kemudian kalimat berikutnya tertulis bahwa
fTWobdd NE2-72] yang maknanya akan rancu apabila tidak didahului
kalimat sebelumnya. Oleh karena itu nomina [fg§]=2> £ ="C] yang berperan
sebagai kata keterangan dalam kalimat sebelumnya seharusnya menerangkan
kalimat [\ 28,5 AL~ 7=] sehingga pembelajar akan langsung memahami
konteks kalimatnya. Penulis tweet melesapkan nomina pada kalimat di atas
sebagai upaya mendapatkan respon dari orang-orang yang menjadi follower-nya.

Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (44) tergolong ke

dalam kalimat yang mengalami elipsis nominal.

(45). TN L RS A
Tweet sebelumnya: T ES L E T XL LA D
RERZR, A E=TWVAALRBDEEDRE % !

Terjemahan:
Gawat! Harus segera (membeli) bento!

Kalimat tersebut apabila ditulis secara lengkap maka seharusnya berbunyi:
YA RIpEE P [HbhEe] !

Ungkapan  Adv. O Po @[V]

Pada kalimat [ 5 < 52 % | terdapat unsur kalimat yang mengalami
elipsis sehingga sulit untuk dimengerti konteksnya, unsur yang mengalami elipsis

pada kalimat ini adalah unsur verba yang seharusnya menerangkan objek [F
2 ] . Apa yang ingin disampaikan penulis tweet mengenai bentonya bagi

pembelajar pasti membingugkan, dengan bantuan ungkapan [-¥~/3\ ] konteks
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kalimat di atas menandakan penulis tweet ada pada situasi yang darurat. [-7 /3]

digunakan untuk mengungkapkan segala sesuatu yang benar-benar menarik, bagus,
atau keren. Tapi kata ini juga bisa digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang

bermakna payah, gawat sama dengan arti dari kata % 3\ (mazui). Meskipun
begitu, akan ada banyak kemungkinan bagi penulis tweet untuk menyampaikan
maksud tweet yang dituliskan dengan elipsis verbal di atas, misalnya harus
membeli, harus membuat, tertinggal di rumah, dan lain-lain. Oleh karena itu,
untuk mengetahui konteks kalimat yang ingin disampaikan penulis tweet hal yang
dilakukan adalah dengan melihat tweet yang ditulis sebelumnya. Setelah
menemukan kalimat tweet sebelumnya yaitu [HITES XTI L9 b K
B2, A E=TWAALRLDOEZHEIDE % unsur verba yang seharusnya
menerangkan objek [##2] padakalimat 5<% | adalah verba [
X %] . Pada kalimat yang dituliskan dalam tweet sebelumnya penulis tweet

menjelaskan bahwa ‘Akhir-akhir ini saya pikir telat bangun, melelahkan ya. Saya
harus membeli berbagai hal di minimarket’. Dengan begitu pembelajar akan
mengerti bahwa konteks kalimat di atas adalah situasi penulis tweet yang terburu-
buru karena harus membeli bento di minimarket karena telat bangun pagi. Selain
itu dilihat juga dari jam saat tweet ditulis, yaitu pukul 09.00 waktu Jepang yang
berarti sudah masuk jam masuk kantor atau sekolah, sehingga menyebabkan
penulis tweet merasa dalam posisi yang darurat karena sudah sangat terlambat.
Dari analisis kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa tweet (45)

tergolong ke dalam kalimat yang mengalami elipsis verbal.
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C. Keterbatasan Penelitian

Dalam melakukan penelitian penggunaan kalimat elipsis pada tweet akun
pribadi berbahasa Jepang tentu saja penulis memiliki beberapa keterbatasan,
diantaranya adalah sebagi berikut :

1. Sulit untuk mencari teori yang berhubungan dengan penelitian ini terutama
mengenai kalimat elipsis dalam bahasa Jepang sehingga hanya mengambil
dari beberapa jurnal online dan beberapa buku terjemahan bahasa Inggris
mengenai elipsis dalam bahasa Jepang.

2. Karena dalam penelitian ini mengambil sumber data berupa contoh konkrit
yaitu kalimat dari Twitter (www.twitter.com) maka bahasa yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bahasa lisan yang dituliskan,
sehingga untuk menentukan kedudukan gramatikalnya penulis mengalami
kesulitan dan juga terdapat banyak kosakata bahasa Jepang yang jarang
ditemukan dalam pembelajaran sehari-hari karena beberapa termasuk
bahasa lisan atau modifikasi bahasa lisan yang dituliskan sehingga penulis
sulit untuk memahami dan menerjemahkannya ke dalam bahasa Indonesia.

3. Beberapa kalimat elipsis sulit untuk dimengerti konteksnya karena
keterangan sebagai penjelas terdapat pada tweet yang dituliskan

sebelumnya.



